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Abstrak
Eropa abad ke 17 saja telah banyak mengalami penyimpangan dari apa yang kita sebut sebagai pola umum. Pembaratan atau modernisasi Asia tidak bersifat otomatis tetapi berwujud kesadaran nasional dan kesadaran pribadi. Muncul empat gejala pada abad ke-18 yakni: Aufklarung, Revolusi Industri, Revolusi Prancis, Revolusi Amerika. Aufklarung adalaj suatu gerakan yang banyak seluk beluknya dan suatu gerakan yang sangat mendalam. Tak ubanhnya seperti gerakan budaya lainnya. Hal ini berlangsung terus sampai belahan bumi bagian timur. 

Kata kunci: Rasionalisme,  Revolusi, Yunani
Pendahuluan
Eropa abad ke 17 saja telah banyak mengalami penyimpangan dari apa yang kita sebut sebagai pola umum. Banyak perbedaan yang dirasakan Asia dalam abad ke-19 dan ke-20 dengan Eropa abad ke 17. Perbedaan itu disebabkan karena peristiwa abad ke 18.gejala-gejala itu disebut sebagai dasar dari peradaban abad ke 19. Dalam abad itu kekuasaan Eropa bagi Asia sangat besar hingga bisa dikatakan Asia terpaksa mengambil dasar itu sebab jika tidak Asia akan mengalami bencana besar. Pembaratan atau modernisasi Asia tidak bersifat otomatis tetapi berwujud kesadaran nasional dan kesadaran pribadi. Muncul empat gejala pada abad ke-18 yakni: Aufklarung, Revolusi Industri, Revolusi Prancis, Revolusi Amerika. Aufklarung adalaj suatu gerakan yang banyak seluk beluknya dan suatu gerakan yang sangat mendalam. Tak ubanhnya seperti gerakan budaya lainnya. 

Pengetahuan yang selalu berkembang menjadi sumber bagi perkembangan kepercayaan pada kesanggupan manusia, sumber bagi sikap kritis terhadap nilai-nilai yang bersifat tradisional. Penyelidikan dan eksperimen seakan-akan menjadi dua buah kunci rahasia bagi sarjana renaissance. Dengan kunci wasiat itu mampu membuka pintu-pintu pengetahuan satu-demi satu. Sehingga banyak sekali ditemukan teori dan hokum alam seperti obduksi (periksa potong mayat). Peredaran darah, teropong, perbintangan, bahkan bayak rumus juga ditemukan termasuk hokum newton Kaum Rasionalisme mulai dengan sebuah pernyataan aksioma dasar yang dipakai membangun sistem pemikirannya diturunkan dari ide yang menurut anggapannya adalah jelas, tegas, dan pasti dalam pikiran manusia. Pikiran manusia mempunyai kemampuan untuk mengetahui ide tersebut, namun manusia tidak menciptakannya, tetapi mempelajari lewat pengalaman. Ide tersebut kiranya sudah ada “ di sana” sebagai bagian dari kenyataan dasar dan pikiran manusia..
Berkat beraninya orang eropa berfikir dan beraninya menentang adat dan faham yang telah ada. Dengan nyata dan jelas dari fulsafat Rene Descartes seorang ahli fikir prancis yang menyingkir ke negeri belanda dengan dalil pokoknya Cogito ergo sum (saya berfikir jadi saya ada) dikehendaki dalam pengetahuan harus ada ragu (jangan menerima apa yang belum jelas dan nyata). Descartes dan pengikutnya telah memandang sesuatu sebagai mekanisme yang teratur. “pengetahuan adalah kekuasaan”. Kata Francis Bacon. Hal ini memang benar: mengetahui hokum alam berarti dapat menguasai dunia. Kepastian yang kian tumbuh mempengarui pikiran manusia  yakni faham kemajuan. 
Pembahasan

 Pada abad ke-17 terdapat beberapa tokoh kenamaan rasionalis seperti Plato sebagai pelopornya yang disebut juga sebagai „rasionalisme‟ atau „platonisme‟ , René Descartes (1590 – 1650) yang juga dinyatakan sebagai bapak filsafat modern. Semboyannya yang terkenal adalah “cotigo ergo sum” (saya bepikir, jadi saya ada). Tokoh-tokoh lainnya adalah J.J. Roseau (1712 – 1778) dan Basedow (1723 – 1790), Gottfried Wilhelm von Leibniz, Christian Wolff dan Baruch Spinoza. Perkembangan pengetahuan mulai pesat pada abad ke 18 nama-nama seperti Voltaire, Diderot dan D‟Alembert adalah para pengusungnya. 

Sumbangan beker yang lebih penting kepada aufklarung itu ialah usahanya memberantas kepercayaan pada perempuan sihir  (heks) agama nasrani mengenal duanistik yakni yang baik adalah tuhan dan yang jahat adalah Iblis. Faham selanjutnya dari aufklarung adalah toleransi, sabar, dan lapang dada. Hal ini erat hubungannya dengan pemberantasan tahayyul. Bagi aufklarung yang pokok ialah inti agama atau “agama kodrat”. Dalam pengertian itu berarti martabat manusia tidak perlu dibuktikan 
Banyak sebab yang dibicarakan dalam tinjauan ini

1. contoh pertama sebuah koloni berjuang memerdekakan diri. Dalam revolusi itu bangsa Indian, yang terhalau kedaerah barat itu, tak ada peranannya, demikian Pula bangsa Negeri, yang didatangkan kekoloni Inggris itu. Ditanah jajahan yang terdapat di Asia penduduk yang besar jumlahnya dijajah oleh segolongan bangsa kulit putih, yang menjadi alat kolonialisme, walaupun untuk sementara waktu. Tetapi tanah-tanah koloni Amerika Utara itu didiami oleh bangsa Inggris dan anak cucunya yang datang kedaerah itu. Mereka tidak merasa kurang harga dirinya dari pada bangsa Inggris, yang diam ditanah asal. 

2. Negara Amerika Serikat, sebagai hasil perjuangan  itu, merupakan contoh pertama tentang pemerintahan demokratis modern.

3. Amerika Serikat termasuk negara pertama diluar Eropa yang disegani orang pula kembali

4. Walaupun ketiga hal yang kita rebut itu, lainya tidaklah sebesar yang kita kemukakan itu, namun perlu kita kemukakan disini bagaimana terjadinya negara Amerika Serikat, menilik peranan negara itu dalam dunia ini, sesudah hegemonies Eropa berahir dan menilik peranannya dalam Kebangsaan Asia. 
Sebab corak imperialisme Amerika itu ditentukan oleh nasib negara itu sebelum menjadi negara merdeka. Walaupun Amerika tidak menentang penguasaan ekonomi, tetapi dimana saja ternyata, bahwa Amerika menentang kolonialisme dalam bentuk lama. Hingga kini kolonial​isme kolot itu selalu mereka tolak, djuga disebabkan karena sejarah sendiri itu.-Ketiga belas tanah koloni dipantai timur Amerika Utara itu telah lama mempunjai rasa tidak senang terhadap tindakan Inggris, tetapi rasa tak puas itu baru meluap dalam tahun 1763. Kites kenal akan tahun itu, yakni berahirnja Perang Tujuh Tahun. Inggris dapat menguasai sekalian tanah diajahan Perancis di India dan Amerika Utara. Kolonis bangsa Inggris di Amerika itu tak merasa dirinya teranjam lagi oleh Perancis dari belakang dan tak ada perlunya mereka memberi hati Dada Inggris, sebab sekarang tak perlu lagi mengharapkan sokongan militer dari tanah asal itu. Tetapi tanah koloni jang diperoleh Inggris dari Perancis letaknja mengelilingi daerah koloni lama itu. Inggeris tiba-tiba merasa bertanggung jawab atas nasib bangsa Indian. yang didesak oleh kolonis kedaerah barest itu. Tetapi ada udang dibalik batu ; Inggris ingin menguasai perdagangan kulit pelsa yang menguntungkan itu.
Revolusi Amerika itu mendapat sambutan hangat di Perancis, tempat Auf​klarung itu berkembang dengan aktif dan penuh dengan semangat berju​ang. Bahkan istana Perancis mengikuti perkembangan koloni Amerika menjadi Negara. Serikat itu dengan penuh perhatian. istana Perancis ahirnya memihak- koloni Amerika, sesudah dapat mengatasi keragu-raguan. Dalam hati Perantjis menentang Inggris, sebagai revanche terhadap kekalahan da​lam Perang Tudjuh Tahun dahulu tadi.
Orang Perancis yang ikut serta dalam kehidupan rohani itu memuji-muji Lafayette; jang berdjuang di bawah panji Washington, seperti kos ciosko pahlawan kemerdekaan Polandia itu : mereka sefaham dengan Turgot yang menyebut rakyat Amerika itu sebagai ,harapan umat manusia". Turgot itu dipecat Louis XVI karena terlalu condong kepada faham-faham  baru.

Dalam declaration of independen untuk pertama kali kedua pengertian yang seakan-akan bertentangan itu dipadukan dalam bentuk mutlak sebagai dasar demokrasi. Kaidah baru itu muncul dan dirumuskan orang-orang yang berasal dari eropa walaupun timbul melawan orang eropa. Seperti staten general belanda yang berisi rakyat diciptakan tidak untuk tunduk kepada raja untuk menaati sekalian perintahnya mengabdinya sebagai hamba sahaya melainkan raja ada demi rakyat, tanpa rakyat tidaklah ia akan menjadi raja……” terutama karena itulah declaration of independence dan revolusi amerika sebagai buahnya termasuk dalam penyimpangan eropa pada pola umum

Bagaimana besarnya pengaruh revolusi amerika dan pengaruh demokrasi kepuraan amerika itu di atas eropa. Sebab bukankah perancis sebuah kerajaan tertua terbesar dan sangat mutlak kekuasaan rajanya. Dan bukankah sejak berabad-abad perancis menjadi jiwa peradaban eropa. Lembaga social yang kritis melakukan beberapa aksi seperti melakukan kecaman langsung, sindiran dalam karya sastra dan sejarah atau drama, dan dan dengan tinjauan dan renungan tentang bentuk pemerintahan apa yang menjadi cita-cita. 

Prancis mengenal perwakilan tiga golongan yakni golongan bangsawan, kaum agama, dan golongan paura atau golongan ketiga. Banyak penganiayaan yang telah dilakukan raja terhadap bangsanya karena kesewenang-wenangan raja sehingga banyak menimbulkan protes keras dari beberapa pejuan hak asasi. 
Tahun 1971 distujui Undang-undang baru yang didahului sebuah mukaddimah yang memuat hak manusia dan paura yang banyak kesamaannya dengan undang-undang Amerika serikat 1776 dan dasar ideology PBB yang mula-mula dirusmuskan dalam atlantic carter tahun1941. Perbedaannya dengan dasar faham PBB adalah bagi orang prancis 1791 yang disebut manusia dan paura pada hakekatnya hanya orang eropa sedangkan PBB dengan tegas mengemukakan persamaan bangsa.
Hanya dalam waktu singkat saja prancis seakan-akan merupakan benteng terkepung dibawah kekuasaan mutlak Robespiere dan komite keselamatan umumnya itu. Yakni hingga serangan dari luar itu dapat diatasai. Masa reaksi melanjutkan masa itu bulan Juli 1794 guillotine menceraikan kepala robespiere dari tubuhnya. Tak lama kemudian mulainaik bintang letnan kecil yakni napoleon Bonaparte. Yang berasal dari Corsica itu. Lebih-lebih setelah diangkat menjadi kaisar perancis tahun 1804 dalam berbagai hal napoleom kembali kepada asas revolusi. Diadakan pemerintahan autocratis tetapi hati golongan borjuis hanya dapat dipikatnya dengan mencerminkan kedudukan prancis sebagai Negara yang jaya. 

Pangkat rendah dalam dunia kependetaan memang biasanya diduduki oleh golongan paura, tetapi pangkat itu tidak memberikan pengaruh polity kepada golongan mereka. Sedangkan pada hakekatnya golongan paura itu makin menjadi pencipta kemakmuran dan kebudayaan Perancis. Banyak orang Perancis menolak dengan aturan pajak yang hanya dikenakan ke pada kaum tani Clan golongan paura saja ; kaum bangsawan dan agama bebas dari pajak. yang sebenarma tak perlu dilakukan. Istana menghambur-hamburkan uang dengan menempuh kemewahan melampaui batas, diberikan kepada orang istana, yang menduduki jabatan-semu yang banyak hasilnya, walaupun. orang sama sekali tak menyingsingkan  lengan baju (sinecures). bahwa dalam keadaan sematjam itu karangan  Jean J.Rousseau. -contract social"sangat mendapa perhatian rakyat Perancis. Dalam buku itu diutarakannya, bahwa kekuasaan orang yang memerintah pada hakekatnya berdasarkan suatu hati nurani.'
Arti revolusi prancis bagi penyimpangan eropa. Yang pertama adalah memperkuat nasionalisme. Dahulu hanya raja mewakili bangsa sesudah revolusi pengertian itu makin meluas sebab lalu kaum borjuis ikut bertanggung jawab atas pemerintahan Negara. Kedua: pada demokrasi borjuis itu eropa mempunyai bentuk Negara yang menyimpang. Negara eropa menjadi Negara parlementer dengan persamaan warga Negara dengan undang-undang. Ketiga: karena kekuasaan golongan borhuis dalam Negara, maka kapitalisme menguasai seluruh eropa. Revolusi prancis menghapus semua sisa-sisagilda yang masih ada. Dalam revolusi kaum borjuis tidak mengemukakan tuntutan akan mengantikan kedudukan kaum bangsawan dan kaum agama. Yang mempunyai hak-hak istimewa itu. Melainkan mereka berjuang demi hak manusia dan hak paura. Kelima: jika ditinjau seluruhnya maka revolusi prancis itu melepaskan daya hebat di eropa yang sebelumnya belum diketahui orang. Jadi semacam pemecahan atom.
Telah kita soroti berbagai peristiwa, bagaimana sekelompok kecil pemilik modal asing bisa  menguasai perekonomian Inggris lewat kaki tangan mereka, sehingga mereka bisa menguasai kerajaan itu hanya dengan modal yang banyak. Mereka tetap mampu bertahan sebagai kelompok terselubung. Selanjutnya kita akan menyoroti masalah keterlibatan mereka secara langsung dalam Revolusi Perancis yang menggemparkan dunia pada tahun 1781, dengan taktik dan strategi sama seperti pada Revolusi Inggris sebelumnya. Kita juga akan mengungkap keterlibatan mereka dalam revolusi internasional, peperangan dan pergolakan, yang dirasakan oleh ummat manusia sejak tahun 1789, dan mengungkap hakikat kekuatan terselubung yang memasang perangkap dari balik layar.
Telah kita ketahui bahwa revolusi prancis membawa persamaan terhadap bangsa paura terhadap undang-undang  tentara napoleon menyebarkan faham itu ke daerah eropa kekuasaannya. Persamaan itu menginsafkan orang persamaan apa yang belum ada. Disamping persamaan politik dan hokum belum ada persamaan dalam lapanagn ekonomi, social, dan intelek. Justru sekarang kaum kapitalis berhadapan dengan kaum buruh. Para pegusaha bisa dikatakn dapat mengumpulkan kekayaan tanpa batas sedangkan kaum buruh tak mempunyai apa-apa kecuali tenaga buruh . terpaksa membanting tulang selama hidupya dengan upah rendah tidak punya kesempatan memajukan diri dan anak-anaknya untuk mempertinggi taraf hidup. 
Serbuan Napoleon terhadap Rusia tahun 1812 mengakibatkan timbulnya goncangan hebat, dengan meninggalkan korban besar, dan sejumlah lainnya mengalami luka parah. Czar Rusia Alexander I kemudian segera membenahi negerinya. Ia mengeluarkan undang-undang baru, yang berhubungan dengan langkah untuk mempersatukan lapisan masyarakat yang porak-poranda akibat perang itu. Di antara undang-undang baru itu adalah dihapuskannya hukuman pembuangan, yang sebelumnya dikenakan terhadap orang-orang Yahudi sejak 1772, yaitu suatu hukuman pengasingan berupa pembatasan tempat tinggal di suatu tempat tertentu. Czar Alexander bermaksud, agar orang Yahudi mau bekerja di ladang-ladang, serta mendorong mereka untuk berasimilasi dengan penduduk asli Rusia.
Sejak abad ke-16 Rusia mulai mendorong perbatasannya ke arah Asia, melalui ekspedisi dagang di bawah perlindungan negara ke Siberia Timur, Pasifik, dan Lembah Amur. Wilayah Asia yang paling banyak dicaplok adalah Cina, sekitar 1,5 juta km2. Sejak abad ke-17 Rusia menjadi semakin Eropa dengan arogansi kolonialisyang menjadi ciri negara-negara Eropa Barat Setelah mengalahkan Swedia dalam “Great Northern War” (1700-1721) Rusia semakin menjadi kekaisaran yang multietnis dan menjadi negara besar dalam sistem negara-negara di EropaDilihat dari sudut geopolitiknya, kepentingan Rusia adalah mengontrol pintu masuk ke laut hitam. Sejak abad ke-18-19 keterlibatan Rusia di Asia semakin mendalam, meskipun tidak disenangi orang-orang Eropa dan tidak diterima sebagai Eropa. Pada abad ke-20 (1940-an), Rusia memperluas jajahannya di Baltik, Finlandia, Jerman, Polandia, Cekoslovakia, Rumania, Mongolia, dan Jepang (Kepulauan Kurile, Habomai, dan Shikotan). Kemenangan kaum Bolshevik pada Revolusi 7 November 1917 tidak mengubah kebijakan Rusia atas Asia, meskipun salah satu asas politik luar negeri Bolshevik adalah melawan imperialisme dan kolonialisme. Hal ini ditunjukkan oleh Lenin yang menandatangani “Deklarasi Hak-hak Bangsabangsa Rusia” yang menjamin bangsa-bangsa bekas imperium Tsar membentuk Negara merdeka. Ia mengakui hak bangsa-bangsa atas penentuan diri tetapi tidak pernah menginginkan pelaksanaannya karena tujuan utama Lenin adalah mendirikan negara sebesar mungkin (Rusia Raya). Lenin menggunakan hak penentuan diri sebagai taktik, yakni menggalakkan disintegrasi bangsa-bangsa jajahan Rusia (Masa Tsar) untuk mempercepat proses revolusioner. Lenin yakin, setelah terjadi disintegrasi bangsa-bangsa itu akan dengan sukarela bergabung ke dalam Rusia yang telah mengalami revolusi sosialis. 
Rupanya Lenin tidak pernah menggunakan ideologi yang selama hampir 70 tahun Marx dan Engels menyebut dengan istilah “sosialisme ilmiah”. Lenin sejak berhasil memimpin Revolusi Bolshevik akhir tahun 1917 dan juga Stalin menerjemahkan istilah tersebut ke dalam praktek. Oleh karena itu, ideologi Komunis sebenarnya baru dilahirkan setelah Partai Bolshevik, fraksi mayoritas yang memisahkan diri dari Partai Buruh Demokrat Rusia, untuk selanjutnya berdiri sendiri sebagai partai, mulai memegang kendali pemerintahan di Rusia. Selanjutnya lima tahun setelah mengeluarkan Manifes Partai Komunis, Marx dan Engels mengganti istilah humanisme dengan Kemunisme.
Kebesaran Rusia dengan Uni Sovietnya semakin menjadi nyata, sehingga negara ini telah “ ditakuti” oleh negaranegara Barat terutama Amerika Serikat. Musuh bebuyutan dan Perang Dingin pun menjadi kepentingan politik dan strategi kedua negara adidaya ini hingga berakhirnya negara Uni Siviet pada tahun 1990.

Faktor lain yang menjadi sebab terjadinya Revolusi Rusia adalah akibat langsung dari kekalahan Rusia dalam peperangan. Kekaisaran Rusia harus bersaing ketat dengan negara-negara lebih maju di Eropa sehingga perlu reformasi Rusia Prarevolusi. Paling tidak, dari kondisi struktural dan kecenderungan-kecenderungan dalam negeri, ada tiga hal utama yang menyebabkan terjadinya Revolusi Rusia, yaitu: 1) Ketidakmampuan para aparat pemerintah pusat the old regime; 2) meluasnya pemberontakan klas bawah; 3) upaya pemimpin politik yang memobilisasi masa untuk mengkonsolidasikan negara revolusioner. Padahal, suatu revolusi tidak dapat tidak merupakan suatu yang sangat otoriter. Revolusi adalah suatu tindakan dari suatu bagian penduduk untuk memaksakan kehendaknya pada pihak lain dengan jalan kekerasan. Bila si pemenang menghendaki keberhasilan perjuangannya, maka ia harus mempertahankan kekuasaannya dengan jalan terror yang dihadapkan oleh alat senjatanya terhadap golongan reaksioner. Dengan kata lain penguasa dalam revolusi boleh berbuat apa saja, pihak lawan atau yang tidak setuju dianggap sebagai golongan reaksioner atau pun sebagai golongan kontra revolusioner. Itulah sebabnya, produk revolusionernya adalah munculnya negara bangsa yang sentralistis birokratis dan bersifat inkorporasi massa dengan meningkatkan kekuasaan yang lebih besar di tingkat internasional.
Pada saat revolusi berhasil digulirkan, biasanya golongan yang langsung mengambil alih kendali pemerintahan adalah golongan moderat. Mereka adalah golongan kaya, terkenal dan berkedudukan sosial tinggi dan diharapkan dapat menggantikan pemerintahan yang baru. Di Rusia mereka adalah koalisi sosialis (sosialis revolusioner dengan golongan Menshevik dan juga sebagian pengikut Bolshevik). Pada masa “bulan madu” revolusi ini, sesuatu yang hampir selalu terjadi setelah revolusi adalah munculnya pihak-pihak yang tidak begitu sepaham mengenai apa yang harus dilakukan untuk membangun kembali negeri seperti yang diteriakkan melalui pidato-pidato dan upacara peringatan kemenangan revolusi itu. 
Golongan moderat ini akan mendapat perlawanan dari golongan ekstrimis radikal yang menuduh golongan moderat sebagai pengkhianat revolusi, menghentikan arus revolusi dan lebih busuk dari penguasa lama. Termasuk dalam golongan yang radikal dan ekstrimis ini adalah kaum Bolshevik. Kondisi kritis pun berlangsung sesaat setelah revolusi berlangsung. Biasanya setelah berlalunya kondisi kritis ini, pihak pemenang cenderung pecah menjadi dua, yaitu: 1) kelompok yang lebih konservatif (golongan moderat) yang memegang pemerintahan; dan 2) kelompok yang lebih radikal sebagai oposisi. Sampai tingkat tertentu, kemenangan ada di pihak oposisi/ kaum radikal. Memang pada masa kritis, telah terjadi paradoks revolusi, yaitu bahwa menguasai mesin pemerintah mengandung kelemahan pada dirinya sendiri. Golongan moderat dianggap lemah karena mereka kehilangan kepercayaan dari sesama lawan rezim lama, dan dihubungkan sebagai pewaris rezim lama yang karena keadaan memaksa mereka dalam posisi mempertahankan. 
Memang, para penguasa Rusia baru yang belum berpengalaman harus mengatur kegiatan militer dan menanggulangi akibat perang dan kekalahan yang diderita. Itulah sebabnya sejak awal sudah kacau dan memiliki potensi konflik yang mendasar sehingga revolusi tersebut merusak usaha-usaha stabilitas temporer.
Muncul berbagai kesulitan setelah Revolusi 1917 yang semakin parah terutama masalah kereta api: jaringan kereta api yang tidak memenuhi kebutuhan pertempuran dan bahan mentah industri, pemogokan buruh kereta api, tuntutan kenaikan upah, kesulitan para penguasa untuk mempergunakan jalur kereta untuk memerintah negara. Selain itu, perang tidak pernah berhenti karena setiap pemerintahan Rusia tidak pernah mau menarik diri dari perang. Akibatnya ekonomi ambruk karena perdagangan antarnegara tak berjalan. Pemerintah Darurat kehilangan otoritas karena selalu merangsang terjadinya perang, semakin banyak pemberontakan rakyat di daerah, pemogokan buruh, dan pemimpin Soviet kurang mencerminkan hal-hal yang terjadi pada masyarakat bawah. Rakyat Rusia mulai mengatasi masalah sendiri melalui tatanan yang mereka miliki tanpa mengindahkan kelas dominan. 
Akhirnya muncul kolektivitas-kolektivitas yang dirasakan lebih cocok untuk menyalurkan aspirasi politik rakyat secara langsung karena pemerintah tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar dan harapan rakyat jelata. Bisa disimpulkan bahwa sejak Revolusi Pebruari 1917 dilema Revolusi Rusia yang sesungguhnya adalah bukan siapa yang harus memerintah melainkan siapa yang mampu memerintah.
Pada suasana revolusi di manapun akan muncul masalah dwi kedaulatan. Di Rusia hal itu disebut “dvoevlastie” (bisa diterjemahkan dengan kekuasaan rangkap). Dwi lembaga ini muncul bila ada lembaga-lembaga lain dan bertentangan dengan pemerintahan, kemudian membuat keputusan-keputusan lain dan bertentangan dengan keputusan pemerintah. Akhirnya muncullah “pemerintahan tidak sah” dari golongan ekstrimis yang mencoba meruntuhkan golongan moderat ini. Posisi golongan moderat terjepit antara golongan konservatif yang masih punya power dengan golongan ekstrimis yang memiliki tekad dan agresif. Akhirnya kemenangan diraih oleh golongan ekstrimis. Golongan ekstrimis mendapat kemenangan karena mereka memegang pengawasan terhadap pemerintahan tidak sah dan mengubahnya dalam suatu kudeta atas pemerintahan yang sah. Kunci keberhasilan mereka karena persoalan dwi-kedaulatan disesuaikan dengan tindakan revolusioner yaitu memonopoli kekuasaan atas lembagalembaga yang telah ada (soviet-soviet) ; disiplin, cara berpikir satu-satunya adalah pemusatan kekuasaan. Organisasi ekstrimis sebenarnya kecil, tetapi mereka mewakili dan melaksanakan apa yang “dikehendaki” oleh jiwa, kemauan, dan semangat bangsa mereka dengan bersemboyan: ”Mereka yang menentang pemberontakan adalah setiap orang kecuali golongan Bolshevik, tetapi golongan Bolshevik adalah rakyat”. Perselisihan di antara pemimpin ekstrimisbersifat doktriner. Penyelesaian yang dipilih biasanya berupa judicial murder/ pembunuhanjudisial. Perselisihan ini memang tidak tampak di muka umum karena disiplin Bolshevik yang sangat memuaskan.
Mereka berkeyakinan kuat bahwa kemenangan akhir akan dipegang oleh golongan Bolshevik. Melihat keragaman spektrum politik, maka golongan ekstrimis tidak bisa tidak harus melakukan tindakan tegas dengan merealisasikan kediktatoran dan terror. Kediktatorannya diwujudkan dalam bentuk sentralisasi. Bentuk khas kekuasaan tertinggi berwujud komite dan pemerintah terror pada dasarnya adalah kediktatoran komisi.

Ideologi kemudian cenderung diperlakukan seperti agama dan menjadi ideologi tertutup, artinya masyarakat tidak boleh membantah kebenarannya dan tidak boleh menafsirkan atau mengembangkannya. Akhirnya kuasa dijaga dengan pedang, mesiu, dan sejumlah alat pembasmi untuk melenyapkan mereka yang menolaknya atau untuk menerbitkan “gentar”. Pendeknya, kuasa ditegakkan dengan terror dan pengelolaan kengerian.
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